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ABSTRAK

Konjungtivitis merupakan peradangan atau infekst vang terfadi pada mata dimana penyakit mata ini depat
mengakibatian penwrunan ketajoman penglihatan pade mata, Untuk itu melihat dari akibat yang tevjadi
dibutublan pengeunaan antibiotik tetes mata yang tepat dan sesuai untuk pengobatannya. pengetahuan yang
rendah dalam mengmunakan antibiotik teles mata dapat menimbulkon keterbatasan dalam berperilaku sehat.
Penelitian ini bertufuan untuk mengulur seberapa besar hubungan pengetahuan dan perilaku pasien terhadap
penggunaen antibiotika tetes mata di RS Khusus Mata Provinsi Sumsel Marvef 2018, Penelitian ini meripaken
peneiitian survey analitth dengan menggunakan pendekatan cross sectional, Pengumpnilan data dimulai dari
membagikan kuisioner kepada penderita konjungivitis dan keratitis di RS Khwsus Mata Frovinsi Sumsel
Selanjutnya data yang telah diperoleh akan diclah dengan mengmumakan analisis ufi statistik Exact Fisher Test.
Berdasarian hasil yang didapatkan, diperoleh sebanvak 55% responden yang memiliki pengetahuan finggi,
sebaryak 45% responden yang memilifi pengetahuan vendeh, Dari 40 vesponden diperolel sebanyak 60%
responden vang memilild perilaiu baik dan sebamyak 40% responden vang memiliki perilaku tidak baik
Penelition tersebut dapat disimpulkan bahwa, ferdapat hubungan antava pengeiahuan dan perilaku pasien

terhadap penggunaan antibiofik tetes mata ai RS Khusus Mata Provinsi Sumsel maret 2016,
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PENDAHULUAN

Sebagai salah satu panca indera yang
paling penting, mata berfungsi untuk
memberikan perlindungan maksimal yang
baik dan kokch serta mempunyai peranan
dalam hal pertahanan terhadap infeksi
(Muzakkar, 2007). Penyakit infeksi
merupakan salah satu masalah kesehatan
masyarakat yang sangat penting. Penyakit
yang disebabkan oleh bakteri ini
memerlukan terapi pengobatan yang tepat
untuk kesembuhannya. Ditemukan hampir
satu juta orang Amerika mengunjungi
dokter setiap tahunnya karena infeksi vang
terjadi pada mata, menurut Laporan Pusat
Konirol Kesehatan dan Pencegahan (CDC)
di Washington pada tahun 2010 jumlah

orang yang mengunjungi dokter 930 ribu
orang ditambah 58 ribu orang yang
mengunjungi unit gawat darurat. Peresepan
obat infeksi mata yang diteliti dalam
penelitian ini meliputi jenis obat untuk
menentukan golongan obat infeksi mata
yang diresepkan. Pemberian obat untuk
Infeksi mata terjadi ketika mikroorganisme
berbahaya seperti bakteri, jamur dan virus
menyerang kornea dan konjungtiva yang
dapat mengakibatkan peradangan sehingga
disebut penyakit keratitis dan
konjungtivitis mata (Ilyas & Yulianti,
2014), Di Indonesia dari 135.749
kunjungan ke departemen mata, total kasus
konjungtivitis dan gangguan lain pada
konjungtiva sebanyak 99.195 kasus dengan
jumlah 46.380 kasus pada laki-laki dan
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52.815 kasus pada perempuan. (Ditjen
Yanmed,Kemkes, 2010), Hasil riset
kesehatan dasar (2013) menyatakan bahwa
penduduk indonesia 0,9% yang mengalami
pengelibatan rendah dan 0,4% yang
mengalami kebutaan sedangkan penduduk
di Sumatera Selatan 1,0% mengalami
pengelihatan rendah dan yang mengalami
kebutaan sebanyak 0,4%.

Menurut (Sari, Indrawati, dan
Harjanto,2012). Konjungtivitis termasuk
jenis penyakit mata merah dengan
pengelihatan normal yang dapat
menyebabkan mata merash, nyeri mata,
bahkan penurunan ketajaman pada mata
sedangkan keratitis termasuk jenis penyakit
mata merah dengan pengelihatan turun
mendadak. Penyakit keratitis akan
memberikan gejala mata merah, rasa silan
dan merasa kelilipan {(Ilvas & Yulianti,
2014). Pasien konjungtivitis akan
mengeluh seperti rasa tergores atau terbakar
pada mata, rasa gatal dan fotofobia (Evadan
Whitcher, 2009). Melihat gejala yang
terjadi, dibutuhkan penggunaan  cbat
infeksi mata yang tepat dan sesuai.

Pengobatan infeksi dapat dilakukan
dengan pemberian antibiotik. Antibiotik
merupakan obat yang sangat berperan
dalam memerangi infeksi yang ditimbulkan
bakten. Terdapat beberapa obat antunfeks:
untuk penyakit mata dalam sediaan topical
{tetes, salep, dan suntikan subkonjungtiva)
dan sistemik (ilyas & Yulianti, 2014),

Penelitian vang telah dilakukan oleh
Syarifah tahun 2012 tentang Tingkat
Pengetahuan dan Sikap Masyarakat
Tentang Penggunaan Tetes Mata yang Baik
dan Benar di Polimata RS Haji Medan
menunjukkan hasil dari 100 responden
didapatkan sebanyak 81 responden (81%)

cara yang dilakukan masyarakat saat
meneteskan tetes mata masih salah,
sebanyak 82 responden (82%) efek
samping tetes mata belum diketahui banyak
masyarakat, dan sebanyak77 responden
(77%) sikap penggunaan tetes mata yang
dilakukan masih banyak vang salah.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengukur seberapa besar Hubungan
Pengetahuan dan Perilaku Pasien Terhadap
Penggunaan Antibiotik Tetes Mata di RS
Khusus Mata Provinsi Sumsel Maret 2031 6.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
survey analiik yaitu penelitian yang
mencoba menggali bagaimana dan
mengapa fenomena keschatan itn terjadi,
kemudian melakukan analisis korelasi
antar variabel (Notoatmodjo, 2003).
Pendekatan waktu yang digunakan dalam
penelitian adalah cross sectional. Penelitian
ini akan dilakukan pada bulan maret 2016 di
RS Khusus Mata Provinsi Sumatera
Selatan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pasien rawat jalan RS. Khusus Mata
Sumatera Selatan pada bulan maret 20186.
Sample diambil dari populasi yang
termasuk dalam kriteria inklusi.
Pengumpulan data dilakukan dengan
beberapa cara yaitu penulis datang ke RS
Khusus Mata Provinsi Sumsel untuk
meminta data pasien, Selanjutnya penulis
masuk ke dalam kamar infeksi dan
imunologi (kamar3) untuk mencatat
medical record pasien, pengumpulan data
ini dilakukan saat jam kerja atau jam
pelayanan pada pukul (08.00 s/d 12.00),
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penulis melihat diagnosa pasien yang
menderita konjungtivitis dan keratitis,
penulis mendatangi Instalasi Farmasi RS
Khusus Mata untuk menemui pasien
dengan diagnosa konjungtivitis dan
keratitis vang sedang mengambil obat di
Instalasi Farmasi RS Khusus Mata,
kemudian penulis meminta kesediaan
pasien sebagai responden untuk menjawab
dan mengisi kuisioner yang telah
disediakan peneliti, setelah pasien selesai
menjawab dan mengisi kuisioner, maka
kuisioner pun dikumpulkan kembali
kepada penulis untuk seclanjutnya
dianalisis,

HASILDAN PEMBAHASAN

Penclitian dilakukan di RS Mata
Khusus Mata Sumsel, diperoleh hasil
bahwa terdapat hubungan pengetahuan dan
perilaku pasien terhadap penggunaan
antibiotik tetes mata di RS khusus mata
provinsi sumsel maret 2016,

Tabel 1. Karakteristik usia

No Karaktenstlk Freknensi | Presentase
Usia

1 20- 30 tahun 8 20

2 31-40 tahyn 7 17,5

3 41-50 tahun 12 10

4 51-60 tahun 4 10
Lebih dard 60

5 - o 9 225
Tatal 40 100

(Notoatmodjo, 2007

Pada tabel 1 yang dipercleh berdasarkan
karakteristik usia yaitu responden yang
berumur 20-30 tahun berjumlah 8 orang
{20%), responden vang berumur 31-40
tahun berjumlah 7 orang (17,5%),
responden yang berumur 41-50 tahun
berjumlah 12 orang (30%), responden yang

berumur 51-60 tahun berjumlah 4 orang
{10%), dan responden yang berumur lebih
dari 60 tahun berjumlah 9 orang (22.5).

Tabel 4. Presentase Komponen
Pengetahuan Pengguna Antibiotik Tetes
Mata di RS Khusus Mata Provinsi Sumsel

E:n";:: ;::l:m Frekuensi | Presentase
Obat yang

dignnakan

Benar 17 42,5
8alah 23 57,5
Defimisi antibiotik

Benar 12 30
Salsh 28 T
Lama pengeunasn

obat

Benar 9 2.5
Salah k) | 77,5
Penyimpanan obat

Benar 18 45
Salah 22 85
Cara penggunasn

abat 17 425
Benar 23 57,5
Salah

Pembelian

antibiotik

Benar 16 40
Salah 24 (1

Pada tabel 4 terdapat salah satn komponen
pengetahuan vaitu defenisi antibiotik.
Dalam hal ini data dari defenisi antibiotik
tidak dimasukkan ke dalam analisis wji
statistik karena kurang relevan jika data
defenisi antibiotik ini dimasukkan. Jadi
untuk pertanyaan pengetahuan yang
digunakan hanya 5 pertanyaan saja yakni
pertanyaan 1,3,4,5, dan 6.

Tabel 6. Perilakn Responden Tentang
Penggunaan Antibiotik Tetes Mata di RS
Khusus Mata Provinsi Sumsel
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Presentage Frekmensi | Presentase
Komponen Perilaku
Lama penggunaan
obat
Baik
; 19 47,5
9 215
Hal yang
dilaknkan
setelah
menggunakan
ohat tetes
“BI;L“ 14 35
: 14 s
Kurang baik 12 30
Tidak baik
Penyimpanan ohat
tetes mata
gmk ek 7 17,5
wang b 17 41,5
Tidak baik 16 40
Hal yang dilakukan
jika obat tetes mata
telah hahis
Raik
. 12 30
f,m 15 375
13 A5

Dilihat dari table 6, secara umum perilaku
responden dalam menggunakan antibiotika
tetes mata tidak baik, hal ini disebabkan
35% responden memiliki perilaku yang
tidak baik dalam menggunakan antibiotik
tetes mata dengan jumlah 17 orang yang
menjawab pertanyaan benar, menurut
{(Nursalam, dalam pujiati 2008) jika skor
yang didapat (<56%) maka perlakunya
tidak baik. Hal ini dipengaruhi kurangnya
kesadaran dan pemahaman pasien dalam
hal cara menggunakan antibiotik tetes mata
yang baik dan benar. Dimana pendidikan
yang baik juga mempengaruhi tingkatan
perilaku vang baik (Notoatmojo, 2007).
Untuk menguji apakah ada atan tidak

hubungan pengetahuan dan perilaku pasien
terhadap penggunaan antibiotik tetes mata,
peneliti menggunakan wji statistik chi
square dengan tingkat kepercayaan 95%
diperoleh dari nilai p=0,001 dar hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak sehingga ada hubungan vang
signifikan antara pengetahuan dan perilaku
terhadap penggunaan antibiotik tetes mata,
yang artinya semakin tinggi pengetahnan
sescorang tentang cara penggunaan
antibiotika tetes mata, maka semakin baik
pula perilaku dalam menggunakan
antibiotik tetes mata.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan didapat kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pengetahuan pasien terhadap
penggunaan antibiotik teteg mata di RS
Khusus Mata secara wmum tinggi

2. Perilaku pasien terhadap penggunaan
antibiotik tetes mata di RS Khusus Mata
Provinsi Sumsel secara umum baik

3. Terdapat hubungan pengetahuan dan
perilaku pasien terhadap penggunaan
antibiotik tetes mata di RS Khusus Mata
Provinsi Sumsel Maret2016

SARAN

Perlu dilakukan penyuluban ataupun
edukasi untuk meningkatkan pengetahman
dan perilakn masyarakat mengenai
penggunaan antibiotik tetes mata guna
mencapai keberhasilan terapi pada pasien
konjungtivitis.
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